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Abstrak. Hidroponik Tilung Farm, usaha budidaya tanaman di Palangka Raya, sering
mengalami kesulitan dalam memprediksi data stok, transaksi, dan jumlah tanam yang optimal.
Sebelumnya, data ini hanya digunakan untuk melihat hasil penjualan. Penelitian ini bertujuan
untuk memprediksi data tersebut dengan akurat menggunakan machine learning. Metode
penelitian meliputi pengumpulan data dengan studi pustaka, wawancara, dan observasi. Data
stok, transaksi, dan jumlah tanam diolah dengan machine learning menggunakan algoritma
regresi linear dan support vector machine. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma
regresi linear menghasilkan nilai terkecil untuk MSE, MAE, dan MAPE dalam memprediksi
data stok, transaksi, dan jumlah tanam. Kesimpulannya, algoritma regresi linear lebih baik
dalam memprediksi data tersebut dibandingkan dengan algoritma support vector machine.
Penelitian ini membantu Hidroponik Tilung Farm dalam mengelola stok, transaksi, dan jumlah
tanam secara optimal, sehingga meningkatkan efisiensi dan keuntungan.

Kata kunci: penjualan; prediksi; machine learning

Abstract. Tilung Farm Hydroponics, a plant cultivation business in Palangka Raya, often
experiences difficulties in predicting optimal stock data, transactions, and planting quantities.
Previously, this data was only used to view sales results. This research aims to predict this data
accurately using machine learning. Research methods include data collection by literature
study, interviews, and observation. Stock, transaction, and number of planting data are
processed using machine learning using linear regression algorithms and support vector
machines. The research results show that the linear regression algorithm produces the smallest
values for MSE, MAE, and MAPE in predicting stock, transaction, and number of planting data.
In conclusion, the linear regression algorithm is better at predicting this data compared to the
support vector machine algorithm. This research helps Tilung Farm Hydroponics in managing
stock, transactions and planting quantities optimally, thereby increasing efficiency and profits.
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1. Pendahuluan

Hidroponik Tilung Farm adalah salah satu tempat usaha budidaya tanaman dengan sistem hidroponik yang
terletak di Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Data yang digunakan dari tempat usaha ini adalah data set
yang digunakan dari bulan Agustus 2023 sampai Februari 2024 dengan menanam 3 jenis tanaman, yaitu
sawi dan pakcoy seribu bibit penanaman untuk seminggu dan habis dalam waktu 30-35 hari. Hidroponik
Tilung Farm sering mengalami kesulitan dalam memprediksi data stok, data transaksi, dan jumlah tanam
yang optimal. Transaksi yang tidak stabil dapat menyebabkan kesulitan dalam mengatur keuangan dan
operasional usaha.

Machine learning dapat digunakan untuk memprediksi data stok, data transaksi, dan jumlah tanam
yang optimal dengan bahasa hyton[1]. Bagaimana hasil prediksi perhitungan data stok tanaman, data
transaksi dan jumlah tanam optimal berdasarkan algoritma regresi linear dan algoritma support vector
machine[2]. Berdasarkan hasil prediksi stok tanaman, data transaksi dan jumlah tanam optimal dengan
algoritma regresi linear dan support vector machine yang digunakan, manakah yang paling efektif untuk
memprediksi stok tanaman, transaksi dan jumlah tanam optimal hidroponik. Beberapa algoritma machine
learning yang digunakan untuk prediksi data stok, data transaksi, dan jumlah tanam yang optimal antara
lain regresi linier, algoritma ini menggunakan hubungan linear antara variabel untuk memprediksi
permintaan tanaman hidroponik[3].

Support Vector Machine (SVM) adalah algoritma machine learning yang termasuk dalam supervised
learning[4]. Algoritma ini digunakan untuk menyelesaikan berbagai masalah klasifikasi dan regresi.
Dengan algoritma machine learning dapat mengetahui algoritma mana yang paling terbaik untuk
memprediksi stok tanaman, transaksi dan jumlah tanam optimal hidroponik dan dengan mengetahui jumlah
tanam optimal yang akan meminimalisir risiko kekurangan stok dan memastikan ketersediaan bibit yang
dibutuhkan. Dari prediksi ini dapat digunakan dalam memprediksi jumlah tanam dengan melibatkan data
stok dan data transaksi dengan melihat hasil perhitungan yang akurat dengan menggunakan metrik regresi
yaitu MSE, MAE dan MAPE [5]. Hasil prediksi yang memperkirakan nilai-nilai data bertipe apa saja dan
kapan saja. Terdapat satu istilah yang mirip dengan prediksi, yaitu peramalan (forecasting), yang
merupakan perkirakan nilai-nilai data time series di masa depan. Hasil perkiraan ini menunjukkan
kesimpulan bahwa rata-rata nilai terkecil yang didapat dari perhitungan MAPE pada urutan pertama untuk
prediksi data stok [6], data transaksi dan jumlah tanam dari keempat algoritma yang digunakan dengan data
set tanaman sawi dan tanaman selada dengan di kuti MAE. Pada urutan kedua dalam prediksi dan terakhir
adalah MSE dalam menghitung prediksi[7].

2. Metode

Pada penelitian ini metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode studi pustaka, wawancara dan
observasi untuk mendapatkan data yang diambil dari tempat usaha Hidroponik Tilung Farm di Jalan
Temanggung Tilung, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Dataset yang digunakan diambil dari
tempat usaha ini dari bulan Agustus 2023 sampai Februari 2024 untuk 3 jenis tanaman, yaitu sawi, selada,
dan pakcoy. Setiap kali tanam, 1000 bibit ditanam untuk setiap jenis tanaman. Lama waktu panen berkisar
antara 30-35 hari, dan penanaman bibit dilakukan 1 minggu sekali. Tahap ini adalah tahap pendalaman
materi untuk mengidentifikasi permasalahan dan pemahaman teori yang berkaitan dengan permasalahan
dalam penelitian implementasi pengelolaan stok, transaksi, dan jumlah tanam tanaman hidroponik dengan
machine learning menggunakan algoritma regresi linear dan support vector machine[8]. Wawancara
dilakukan dengan pihak pertama atau pemilik bisnis langsung yang mengelola Hidroponik Tilung Farm.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan langsung pada tempat pembudidayaan tanaman
hidroponik di Hidroponik Tilung Farm.
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2.1. Sumber Data

Pada penelitian ini untuk sumber data yang digunakan adalah data primer berupa jumlah tanam, jumlah
panen, gagal panen dan data transaksi. Data sekunder yang digunakan adalah data stok dan sisa stok pada
tempat jual Hidroponik Tilung Farm.

2.2. Jenis Data
Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif berupa angka yang berasal dari
perhitungan rumus.

2.3. Prediksi

Data yang disediakan ialah nilai (berapa lama penanaman, jumlah tanam, jumlah panen, gagal panen, data
stok yang ada, data transaksi dan sisa stok) untuk periode prediksi yang diinginkan. Untuk Rumus prediksi
umum :

leai _ (Permintaan Pasar — Stok Tanaman)
Prediksi Stok = Rata-rata Penjualan Harian. (1)
iksi i lah datat ksi
Prediksi Transaksi= Jumlah semua data transaksi (2)
banyaknya data
iksi ., .. _ Prediksi Stok x Periode P
Prediksi Total Bibit = ——————~ 27272 “anen (3)

Rata-rata Penjualan Harian.

2.4. Evaluasi Model dan Alur Penelitian

Tahap perhitungan dalam penelitian ini meliputi perhitungan metrik regresi dan pengujian algoritma.
Pertama, nilai MSE, MAE, dan MAPE dihitung untuk masing-masing algoritma regresi linear dan support
vector machine [9].

Selanjutnya, algoritma regresi linear dan support vector machine diuji secara terpisah untuk data
stok, data transaksi, dan data jumlah tanam [10]. Pengujian ini meliputi pengujian nilai MSE, MAE, dan
MAPE untuk setiap variabel target. Hasil pengujian kemudian dibandingkan untuk menentukan peringkat
algoritma. Algoritma dengan nilai MSE, MAE, dan MAPE terkecil untuk setiap variabel target
mendapatkan peringkat pertama [11].

Ketentuan pemberian peringkat menggunakan algoritma regresi linear sebagai berikut: jika nilai
MSE dalam prediksi stok lebih kecil dari nilai MSE dalam prediksi data transaksi, serta nilai MSE untuk
prediksi transaksi lebih kecil dari nilai prediksi MSE dalam prediksi jumlah tanam, maka pada tabel akan
dimasukkan angka 1 (peringkat 1) pada MSE bagian regresi linear untuk stok, angka 2 (peringkat 2) untuk
MSE regresi linear dalam prediksi data transaksi dan angka 3 (peringkat 3) pada MSE regresi linear dalam
prediksi jumlah tanam optimal[2].

Ketentuan pemberian peringkat menggunakan algoritma support vector machine sebagai berikut:
jika nilai MSE dalam prediksi stok lebih kecil dari nilai MSE dalam prediksi data transaksi, serta nilai [MSE
untuk prediksi transaksi lebih kecil dari nilai prediksi MSE dalam prediksi jumlah tanam, maka pada tabel
akan di masukan angka 1 (peringkat 1) pada MSE bagian support vector machine untuk stok, angka 2
(peringkat 2) untuk MSE support vector machine dalam prediksi data transaksi dan angka 3 (peringkat 3)
pada MSE support vector machine dalam prediksi jumlah tanam optimal.

3. Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran mesin (machine learning) merupakan salah satu cabang dari ilmu kecerdasan buatan
(artificial intelligence), khususnya yang mempelajari tentang bagaimana komputer mampu belajar dari data
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untuk meningkatkan kecerdasannya di mana komputer yang memiliki kemampuan melakukan belajar dari
pengalaman terhadap tugas-tugasnya dan mengalami peningkatan kinerja. Sedangkan kemampuan
komputer untuk melakukan pembelajaran tanpa harus menjelaskan atau terprogram secara eksplisit kepada
komputer. Pada penelitian ini menggunakan algoritma: regresi linear adalah metode regresi merupakan
sebuah metode statistik yang melakukan prediksi menggunakan pengembangan hubungan matematis antara
variabel, yaitu variabel dependen (Y) dengan variabel independen (X) [12]. Dalam penelitian ini
menggunakan algoritma: linier berganda karena model regresi linier berganda merupakan pengembangan
dari model regresi linier sederhana. Jika pada model regresi linier sederhana hanya terdiri dari satu variabel
bebas dan satu variabel terikat, maka pada regresi linier jumlah variabel bebasnya lebih dari satu dan satu
variabel terikat [13].

Berikut beberapa rumus yang umum digunakan untuk memprediksi data transaksi atau penjualan
menggunakan regresi linear :

Y=a+bX+eg 4)

SVM (Support Vector Machine) adalah algoritma machine learning yang termasuk dalam supervised
learning. Algoritma ini digunakan untuk menyelesaikan berbagai masalah klasifikasi dan regresi[14].

Max wAT X — %2 ||w | |2 (5)

Pada bagian ini akan digunakan algoritma regresi linier dan support vector machine yang akan menghitung
data stok, data transaksi, dan data jumlah tanam. Hasil prediksi atau peramalan yang telah didapatkan
kemudian selanjutnya memasuki tahapan pengujian menggunakan MSE, MAE dan MAPE[15]

3.1. Data Set Sawi

Dataset ini didapat dari wawancara dan observasi langsung pada tempat penelitian di tempat usaha
Hidroponik Tilung Farm. Dataset tanaman sawi diperoleh dari Agustus 2023 - Februari 2024 minggu
pertama sampai dengan minggu ke-29. Tabel 1 adalah Dataset untuk Tanaman Sawi

Tabel 1. Data Set Tanaman Sawi

Minggu Jumlah Jumlah Gagal Data .

Ke Tanam Panen Panen Data Stok Transaksi Sisa Stok
1 1000 973 27 973 967 6
2 1000 968 32 974 969 5
3 1000 976 24 981 978 3
4 1000 971 29 974 974 0
5 1000 965 35 965 962 3
6 1000 979 21 982 979 3
7 1000 974 26 977 971 6
8 1000 976 24 982 979 3
9 1000 980 20 983 977 6

10 1000 973 27 979 972 7

11 1000 969 31 976 975 1

12 1000 971 29 972 967 5

13 1000 966 34 971 969 2

14 1000 982 18 984 978 6

15 1000 975 25 981 975 6

16 1000 979 21 985 979 6
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Minggu Jumlah Jumlah Gagal Data .
Ke Tanam Panen Panen Data Stok Transaksi Sisa Stok
17 1000 982 18 988 985 3
18 1000 985 15 988 980 8
19 1000 983 17 991 986 5
20 1000 982 18 987 983 4
21 1000 983 17 987 980 7
22 1000 981 19 988 982 6
23 1000 981 19 987 980 7
24 1000 978 22 985 983 2
25 1000 980 20 982 976 6
26 1000 980 20 986 980 6
27 1000 975 25 981 977 4
28 1000 981 19 985 980 5

3.2. Dataset Selada

Dataset ini didapat dari wawancara dan observasi langsung pada tempat penelitian di tempat usaha
Hidroponik Tilung Farm. Dataset tanaman sawi diperoleh dari Agustus 2023 - Februari 2024 minggu
pertama sampai dengan minggu ke-29. Tabel 2 adalah Dataset untuk Tanaman Selada.

Tabel 2. Data Set Tanaman Selada

Minggu Jumlah Jumlah Gagal Data .

Ke Tanam Panen Panen Data Stok Transaksi Sisa Stok
1 1000 980 20 980 979 1
2 1000 977 23 978 976 2
3 1000 976 24 978 978 0
4 1000 985 15 985 977 8
5 1000 965 35 973 971 2
6 1000 978 22 980 972 8
7 1000 974 26 982 977 5
8 1000 976 24 981 975 6
9 1000 980 20 986 980 6

10 1000 986 14 992 986 6

11 1000 970 30 976 974 2

12 1000 978 22 980 977 3

13 1000 966 34 969 963 6

14 1000 982 18 988 984 4

15 1000 975 25 979 978 1

16 1000 979 21 980 975 5

17 1000 986 14 991 987 4

18 1000 978 22 982 980 2

19 1000 979 21 981 976 5

20 1000 982 18 987 983 4

21 1000 979 21 983 978 5

22 1000 981 19 986 982 4

23 1000 984 16 988 990 -2

24 1000 978 22 976 975 1
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Minggu Jumlah Jumlah Gagal Data .
Ke Tanam Panen Panen Data Stok Transaksi Sisa Stok
25 1000 983 17 984 986 -2
26 1000 982 18 980 979 1
27 1000 980 20 981 979 2
28 1000 981 19 983 980 3

3.3. Prediksi Tanaman Sawi

Yang diprediksi adalah prediksi stok untuk minggu ke-29 karna di dataset terdapat data yang hanya sampai
pada minggu ke-28. Data ini didapat dari hasil prediksi data stok, data transaksi, dan jumlah optimal tanam
menggunakan algoritma regresi linear dan support vector machine dengan tanaman sawi.

Tabel 3. Prediksi Stok Sawi

Algoritma Data Stok Data Transaksi ~ Jumlah Tanam
Regresi Linear 4.64 976.69 1000
Support Vector Machine 4.59 978.90 1000

Dari Tabel 3 prediksi stok sawi yang menggunakan algoritma regresi linear mendapatkan nilai
untuk prediksi data stok 4.64, prediksi data transaksi 976.69 dan prediksi jumlah tanam 1000. Algoritma
support vector machine mendapatkan nilai untuk prediksi data stok 4.59, prediksi data transaksi 978.90 dan
prediksi jumlah tanam 1000.

Berikut adalah grafik yang menunjukkan hasil dari Tabel 3 prediksi stok tanaman sawi minggu ke-
29 dengan biru untuk regresi linear dan hijau untuk support vector machine.

Prediksi Sisa Stok - Minggu ke - 29
4.64 459

Jumlah Sisa Stok yang Diprediksi

Support Vector Machines
Model Prediksi

Gambar 1. Grafik Data Stok Sawi

Regresi Linear
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Prediksi Data Transaksi - Minggu ke - 29 Prediksi Jumlah Tanaman - Minggu ke - 29
1000.00 1000.00

1000 976.69 978.90

1000 -

800 800

600 - 600

400

Jumlah Prediksi Data Transaksi
Jumlah Tanaman yang Diprediksi

200 - 2004

Regresi Linear Support Vector Machines
Model Prediksi

Regresi Linear Support Vector Machines
Model Prediksi

Gambar 2. Grafik Data Transaksi Sawi Gambar 3. Grafik Data Jumlah Tanam Sawi

Gambar 1 adalah Grafik Data Stok Sawi, Gambar 2 Grafik Data Transaksi Sawi, dan Gambar 3
adalah Grafik Data Jumlah Tanam Sawi yang didapat dari hasil evaluasi yang algoritma regresi linear dan
support vector machine menggunakan nilai MSE, MAE dan MAPE. Dari hasil ini didapat bahwa nilai
keseluruhan dari MSE, MAE dan MAPE untuk tanaman sawi yang terkecil adalah algoritma regresi linear
daripada algoritma support vector machine.

Tabel 4. Evaluasi MSE, MAE dan MAPE Tanaman Sawi

MSE MAE MAPE Peringkat
Algoritma
Stok Transaksi Jumlah Stok Transaksi Jumizah Stok  Transaksi Jumlah
Tanam Tanam Tanam
Regresi 1.92 2848 000 118 4.35 000 020 0.00 0.00 1
Linear
Support
Vector 3.09 30.09 0.00 1.50 4,17 0.00 0.29 0.00 0.00 2
Machine

Tabel 4 menunjukkan hasil evaluasi MSE, MAE dan MAPE pada tanaman sawi menggunakan
algoritma regresi linear hasil yang didapat dari tabel ini adalah:
1. Mendapatkan nilai stok 1.92 dari perhitungan menggunakan MSE, nilai transaksi 28.48 dari
perhitungan menggunakan MSE dan nilai jumlah tanam 0.00 dari perhitungan menggunakan MSE.
2. Mendapatkan nilai stok 1.18 dari perhitungan menggunakan MAE, nilai transaksi 4.35 dari perhitungan
menggunakan MAE dan nilai jumlah tanam 0.00 dari perhitungan menggunakan MAE.
3. Mendapatkan nilai stok 0.20 dari perhitungan menggunakan MAPE, nilai transaksi 0.00 dari
perhitungan menggunakan MAPE dan nilai jumlah tanam 0.00 dari perhitungan menggunakan MAPE.
Tabel 4 juga menunjukkan hasil evaluasi MSE, MAE dan MAPE pada tanaman sawi menggunakan
algoritma support vector machine. Hasil yang didapat dari tabel ini adalah:
1. Mendapatkan nilai stok 3.09 dari perhitungan menggunakan MSE, nilai transaksi 30.09 dari
perhitungan menggunakan MSE dan nilai jumlah tanam 0.00 dari perhitungan menggunakan MSE.
2. Mendapatkan nilai stok 1.50 dari perhitungan menggunakan MAE, nilai transaksi 4.17 dari
perhitungan menggunakan MAE dan nilai jumlah tanam 0.00 dari perhitungan menggunakan MAE.
3. Mendapatkan nilai stok 0.29 dari perhitungan menggunakan MAPE, nilai transaksi 0.00 dari
perhitungan menggunakan MAPE dan nilai jumlah tanam 0.00 dari perhitungan menggunakan MAPE.
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Hasil perbandingan algoritma regresi linear dan support vector machine untuk nilai keseluruhan
terkecil dari MSE, MAE dan MAPE dalam menentukan stok, transaksi, dan jumlah tanam adalah algoritma
regresi linear yang mendapatkan peringkat pertama.

3.4. Prediksi Tanaman Selada

Prediksi stok dilakukan untuk minggu ke-29 karena pada data set terdapat data yang hanya sampai pada
minggu ke-28. Data ini didapat dari hasil prediksi data stok, data transaksi, dan jumlah optimal tanam
menggunakan algoritma regresi linear dan support vector machine dengan tanaman selada.

Tabel 5. Prediksi Stok Selada Perminggu

Algoritma Data Stok Data Transaksi  Jumlah Tanam
Regresi Linear 2.20 976.72 1000
Support Vector Machine 4.16 978.10 1000

Dari Tabel 5 Prediksi Stok Selada menggunakan algoritma regresi mendapatkan nilai prediksi data
stok 2.20, prediksi data transaksi 976.72 dan prediksi jumlah tanam 1000. Dan algoritma support vector
machine mendapatkan nilai untuk prediksi data stok 4.16, prediksi data transaksi 978.10 dan prediksi
jumlah tanam 1000.

Berikut adalah grafik yang menunjukkan hasil dari Tabel 5 prediksi stok tanaman selada minggu ke-
29 dengan biru untuk regresi linear dan hijau untuk support vector machine.

Prediksi Sisa Stok - Minggu ke - 29
4.16

Jumlah Sisa Stok yang Diprediksi
= [ M et w | =4 Fd
o w o n o wn o
L L L L N s

o
in

o
=1

Regresi Linear Support Vector Machines

Model Prediksi

Gambar 4. Grafik Data Stok Selada

Prediksi Data Transaksi - Minggu ke - 29
1000 4 976.72 978.10

Prediksi Jumlah Tanaman - Minggu ke - 29
1000.00 1000.00

1000

o @
=] o
=] o

Jumilah Prediksi Data Transaksi
&
3

Jumlah Tanaman yang Diprediksi

200 4

n
=]
=3

04 0l

Regresi Linear Support Vector Machines

Regresi Linear Support Vector Machines
Model Prediksi Model Prediksi

Gambar 5. Grafik Data Transaksi Selada Gambar 6. Grafik Data Jumlah Tanam Selada
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Gambar 4 adalah Grafik Data Stok Selada, Gambar 5 Grafik Data Transaksi Selada dan Gambar 6
Grafik Data Jumlah Tanam Selada yang didapat dari hasil evaluasi yang algoritma regresi linear dan support
vector machine menggunakan nilai MSE, MAE dan MAPE. Dari hasil ini didapat bahwa nilai keseluruhan
dari MSE, MAE dan MAPE untuk tanaman selada yang terkecil adalah algoritma regresi linear dari pada
algoritma support vector machine. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata MSE, MAE dan MAPE terkecil
adalah untuk algoritma regresi linear.

Tabel 6. Evaluasi MSE, MAE dan MAPE Tanaman Selada

MSE MAE MAPE Perinakat

Algoritma Stok  Transaksi Jumiah Stok  Transaksi Jumiah Stok  Transaksi Jumlah ]
Tanam Tanam Tanam

Regresi 8.85 52.60 0.00 2.81 5.75 0.00 1.16 0.01 0.00 1
Linear
Support 14.88 59.09 0.00 2.92 5.17 0.00 1.34 0.01 0.00 2
Vector
Machine

Tabel 6 menunjukkan hasil evaluasi MSE, MAE dan MAPE pada tanaman selada menggunakan
algoritma regresi linear. Hasil yang didapat dari tabel ini adalah:
1. Mendapatkan nilai stok 8.85 dari perhitungan menggunakan MSE, nilai transaksi 52.60dari
perhitungan menggunakan MSE dan nilai jumlah tanam 0.00 dari perhitungan menggunakan MSE.
2. Mendapatkan nilai stok 2.81 dari perhitungan menggunakan MAE, nilai transaksi 5.75 dari
perhitungan menggunakan MAE dan nilai jumlah tanam 0.00 dari perhitungan menggunakan MAE.
3. Mendapatkan nilai stok 1.16 dari perhitungan menggunakan MAPE, nilai transaksi 0.01 dari
perhitungan menggunakan MAPE dan nilai jumlah tanam 0.00 dari perhitungan menggunakan MAPE.
Tabel 6 juga menunjukkan hasil evaluasi MSE, MAE dan MAPE pada tanaman selada menggunakan
algoritma Support Vektor Machine. Hasil yang didapat dari tabel ini adalah:
1. Mendapatkan nilai stok 14.88 dari perhitungan menggunakan MSE, nilai transaksi 59.09 dari
perhitungan menggunakan MSE dan nilai jumlah tanam 0.00 dari perhitungan menggunakan MSE.
2. Mendapatkan nilai stok 2.92 dari perhitungan menggunakan MAE, nilai transaksi 5.17 dari
perhitungan menggunakan MAE dan nilai jumlah tanam 0.00 dari perhitungan menggunakan MAE.
3. Mendapatkan nilai stok 1.34 dari perhitungan menggunakan MAPE, nilai transaksi 0.01 dari
perhitungan menggunakan MAPE dan nilai jumlah tanam 0.00 dari perhitungan menggunakan MAPE.
Hasil perbandingan algoritma regresi linear dan support vector machine untuk nilai keseluruhan
terkecil dari MSE, MAE dan MAPE dalam menentukan stok, transaksi, dan jumlah tanam adalah algoritma
regresi linear yang mendapatkan peringkat pertama.

3.5. Perbandingan Hasil Metode Prediksi Algoritma

Hasil akhir dari perbandingan algoritma regresi linear dan support vector machine memperoleh hasil rata-
rata nilai terkecil adalah pada MAPE yang akurat dalam memprediksi jumlah transaksi dan stok karena
mendapatkan urutan pertama. Dan urutan kedua adalah MAE serta MSE pada urutan ketiga.
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Tabel 7. Hasil Pengurutan Akhir Tanaman Sawi
Tanaman Sawi

MSE MAE MAPE
No  Algoritma Stok Transaksi gl.uarn;;] Stok Transaksi ‘.]Iyar:;?: Stok Transaksi glyanr:;?;]
1  Regresi 3 2 1 2 3 1 1 1 1
Linear
2  Support 3 2 1 2 3 1 1 1 1
Vector
Machine

Tabel 7 merupakan hasil pengurutan akhir tanaman sawi dari perbandingan algoritma regresi linear
dan support vector machine. Pada tanaman sawi, hasil rata-rata nilai terkecil adalah pada MAPE yang
akurat dalam memprediksi stok, jumlah transaksi dan jumlah tanam karena mendapatkan urutan pertama.
Urutan kedua adalah MAE serta MSE pada urutan ketiga.

Tabel 8. Hasil Pengurutan Akhir Tanaman Selada
Tanaman Selada

. MSE MAE MAPE
No Algoritma “gio Transaksi Jumlah Stok Transaksi Jumlah Stok Transaksi Jumlah
Tanam Tanam Tanam
1  Regresi 3 3 1 2 2 1 1 1 1
Linear
2  Support 3 3 1 2 2 1 1 1 1
Vector
Machine

Tabel 8 merupakan hasil pengurutan akhir tanaman selada dari perbandingan algoritma regresi linear
dan support vector machine. Pada tanaman selada hasil rata-rata nilai terkecil adalah pada MAPE yang
akurat dalam memprediksi stok, jumlah transaksi dan jumlah tanam karena mendapatkan urutan pertama.
Urutan kedua adalah MAE serta MSE pada urutan ketiga.

4. Kesimpulan

Hasil prediksi mendapatkan kesimpulan bahwa penelitian ini berhasil mengevaluasi beberapa algoritma
machine learning untuk memprediksi data stok, data transaksi, dan jumlah tanam yaitu algoritma regresi
linear dan support vector machine dengan bahasa pemrograman Python. Hasil penelitian ini
membandingkan kinerja algoritma regresi linear dan Support Vector Machine (SVM) dalam memprediksi
stok, transaksi, dan jumlah tanam. Hasil menunjukkan bahwa regresi linear menghasilkan prediksi yang
lebih baik dibandingkan SVM untuk semua variabel target. Metrik MAPE terbukti sebagai metrik regresi
yang optimal untuk kedua algoritma karena memiliki nilai rata-rata yang lebih kecil dibandingkan MSE
dan MAE dalam memprediksi stok, transaksi, dan jumlah tanam.

Dengan demikian, algoritma yang terbaik dalam prediksi stok, transaksi, dan jumlah tanam optimal
menggunakan MSE, MAE dan MAPE dengan dataset Hidroponik Tilung Farm adalah algoritma regresi
linear dengan tanaman sawi pada minggu ke-29. Untuk 1000 tanaman, MAPE untuk stok 4.64 dan MAPE
untuk transaksi penjualan 976.69. Lalu perhitungan nilai algoritma regresi linear pada minggu ke-29 dengan
tanaman selada nilai MAPE untuk jumlah tanam 1000, MAPE untuk stok 2.20 dan MAPE untuk transaksi
penjualan 976.72.
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	Machine learning dapat digunakan untuk memprediksi data stok, data transaksi, dan jumlah tanam yang optimal dengan bahasa hyton[1]. Bagaimana hasil prediksi perhitungan data stok tanaman, data transaksi dan jumlah tanam optimal berdasarkan algoritma...
	Support Vector Machine (SVM) adalah algoritma machine learning yang termasuk dalam supervised learning[4]. Algoritma ini digunakan untuk menyelesaikan berbagai masalah klasifikasi dan regresi. Dengan algoritma machine learning dapat mengetahui algor...
	2. Metode
	Pada penelitian ini metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode studi pustaka, wawancara dan observasi untuk mendapatkan data yang diambil dari tempat usaha Hidroponik Tilung Farm di Jalan Temanggung Tilung, Kota Palangka Raya, Kalimantan Ten...
	Pada penelitian ini untuk sumber data yang digunakan adalah data primer berupa jumlah tanam, jumlah panen, gagal panen dan data transaksi. Data sekunder yang digunakan adalah data stok dan sisa stok pada tempat jual Hidroponik Tilung Farm.
	Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif berupa angka yang berasal dari perhitungan rumus.
	Data yang disediakan ialah nilai (berapa lama penanaman, jumlah tanam, jumlah panen, gagal panen, data stok yang ada, data transaksi dan sisa stok) untuk periode prediksi yang diinginkan. Untuk Rumus prediksi umum :
	Tahap perhitungan dalam penelitian ini meliputi perhitungan metrik regresi dan pengujian algoritma. Pertama, nilai MSE, MAE, dan MAPE dihitung untuk masing-masing algoritma regresi linear dan support vector machine [9].
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